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EXPLORATION OF THE RHIZOSPHERE FUNGI OF
ASOKA PLANT (Ixora coccinea L.) INHIBITS

Fusarium oxysporum IPBCC.07.540 GROWTH
Belinda Novitasari Anadda

08041281823024

SUMMARY

Fusarium oxysporum is a pathogen that live in the soil and infect roots. Disease
control using synthetic fungicides and bactericides used by farmers has a negative
impact on controlling diseases caused by the pathogenic Fusarium oxysporum. The
part of the soil that is in the plant roots contains many microbes that are beneficial
for plant growth, namely the rhizosphere. The Asoka plant (Ixora coccinea L.) was
chosen because it found a lot of microbial activity associated with Ixora sp.
Rhizosphere microbes play an important role in nutrient cycling, soil formation
processes, plant growth, influencing microbial activity and as biological controllers
against root pathogens. Alternative control can be done without giving a negative
impact on the surrounding environment, one of which is using antagonistic fungi to
treat fusarium wilt disease. The purpose of this study was to obtain isolates of
rhizosphere fungi from Asoka plants which have the potential to inhibits Fusarium
oxysporum growth. This research was conducted from December 2021 to June
2022. Located at the Microbiology Laboratory and the Genetics and Biotechnology
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University. Sampling was carried out in the dirhizosphere of the Asoka
(Ixora coccinea L.) plant, Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The
research stages include isolation, purification, dual culture antagonist test,
identification and characterization of rhizosphere fungi. The results of the study of
7 isolates of the Asoka plant rhizosphere fungi obtained 3 isolates which had 60%
or more potency, which could inhibit the growth of F. oxysporum IPBCC 07,540,
namely isolates of the ISLT B, ISLT D and ISLT G rhizosphere fungi. Umbelopsis,
ISLT D was identified as the genus Rhizoctonia sp. and ISLT G identified as
Aspergillus section nigri.

Keywords: Ixora coccinea L., rhizosphere fungi, Fusarium oxysporum
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EKSPLORASI FUNGI RHIZOSFER TUMBUHAN
ASOKA (Ixora coccinea L.) YANG MENGHAMBAT

PERTUMBUHAN Fusarium oxysporum IPBCC.07.540
Belinda Novitasari Anadda

08041281823024

RINGKASAN

Fungi Fusarium oxysporum merupakan patogen yang habitatnya dalam tanah
sehingga dapat menyerang akar. Pengendalian penyakit dengan menggunakan
fungisida dan bakterisida sintetis yang digunakan para petani memiliki dampak
negatif dalam mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh fungi patogen
Fusarium oxysporum. Bagian tanah yang berada pada perakaran tanaman
mengandung banyak mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman yaitu
rhizosfer. Tumbuhan Asoka (Ixora coccinea L.) dipilih karena banyak ditemukan
aktivitas mikroba yang berasosiasi dengan tumbuhan Ixora sp. Mikroba rhizosfer
berperan penting dalam siklus hara, proses pembentukan tanah, pertumbuhan
tanaman, mempengaruhi aktivitas mikroba dan sebagai pengendali hayati terhadap
patogen akar. Alternatif pengendalian dapat dilakukan tanpa memberikan pengaruh
negatif terhadap lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah memanfaatkan fungi
antagonis untuk mengatasi penyakit layu fusarium. Tujuan dari penelitian adalah
untuk memperoleh isolat fungi rhizosfer dari tumbuhan Asoka yang berpotensi
dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Juni 2022.
Bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan
Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel dilakukan dirhizosfer tumbuhan Asoka
(Ixora coccinea L.), Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Tahapan
penelitian meliputi isolasi, pemurnian, uji antagonis secara dual culture, identifikasi
dan karakterisasi fungi rhizosfer. Hasil Penelitian dari 7 isolat fungi rhizosfer
tumbuhan Asoka diperoleh 3 isolat yang memiliki potensi 60% atau lebih, dapat
menghambat pertumbuhan F. oxysporum IPBCC 07.540 yaitu isolat fungi rhizosfer
ISLT B, ISLT D dan ISLT G. Isolat fungi antagonis ISLT B diduga teridentifikasi
sebagai genus Umbelopsis, ISLT D teridentifikasi sebagai genus Rhizoctonia sp.
dan ISLT G yang teridentifikasi sebagai Aspergillus section nigri.

Kata kunci: Ixora coccinea L., fungi rhizosfer, Fusarium oxysporum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Penyakit layu fusarium sering dijumpai pada tanaman yang disebabkan oleh
fungi Fusarium oxysporum merupakan kendala dalam usaha peningkatan produksi
tanaman buah-buahan maupun sayuran. Penyakit layu fusarium termasuk penyakit
yang banyak menyerang tanaman di dunia. Penyakit layu fusarium ini sangat sulit
dikendalikan, mudah berpindah, serta dapat bertahan didalam tanah dalam jangka
waktu yang lama. Fungi Fusarium oxysporum merupakan patogen yang habitatnya
dalam tanah sehingga dapat menyerang akar. Tanaman yang rentan terserang oleh
fungi Fusarium oxysporum antara lain cabai, bawang merah, melon, terong,
semangka, tomat, kubis, pisang, mentimun, kopi dan jeruk (Semangun, 2007).

Pengendalian penyakit dengan menggunakan fungisida dan bakterisida sintetis
yang digunakan para petani memiliki dampak negatif dalam mengendalikan
penyakit yang disebabkan oleh fungi Fusarium oxysporum. Dampak negatif yang
timbul dikehidupan manusia ialah dapat menyebabkan residu yang tersisa dan
menempel pada hasil produk tanaman yang akan berdampak bagi kesehatan
konsumen, membunuh organisme lain yang bukan sasaran serta dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan. Pengaruh agensia hayati terhadap tanaman
yaitu dapat melindungi tanaman atau mendukung pertumbuhan tanaman,
sedangkan terhadap patogen dapat menekan daya tahan dan pertumbuhan patogen

(Sopialena, 2018).

Universitas Sriwijaya



Fungi Fusarium oxysporum merupakan penyebab penyakit layu yang banyak
ditemukan didalam tanah karena tanah merupakan habitat dari berbagai
mikroorganisme dan juga terdapat interaksi antar mikroba seperti fungi, serangga,
bakteri dan mikroorganisme lainnya (Darmawan, 2016). Interaksi tersebut salah
satunya adalah penghambatan pertumbuhan fungi penyebab penyakit termasuk
Fusarium sp. Bagian tanah yang berada pada perakaran tanaman mengandung
banyak mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman yaitu rhizosfer.
Mikroba rhizosfer berperan penting dalam siklus hara, proses pembentukan tanah,
pertumbuhan tanaman, mempengaruhi aktivitas mikroba dan sebagai pengendali
hayati terhadap patogen akar (Prayudyaningsih et al., 2015).

Indonesia yang kaya akan berbagai jenis tanaman, di antaranya tanaman hias,
memiliki fungsi dan khasiat yang belum dimanfaatkan secara optimal. Tumbuhan
Asoka (Ixora coccinea L.) dipilih karena memiliki sejumlah manfaat baik sebagai
tanaman obat maupun tanaman hias dan juga mudah dibudidayakan. Aktivitas
mikroba yang berasosiasi dengan tumbuhan Ixora sp. diantaranya mampu mengurai
polusi udara (Wei et al., 2017). Dalam penelitian Jyothi dan Basalah (2020), pada
hasil temuannya mengisolasi rhizosfer tumbuhan Ixora coccinea L. mendapatkan
adanya PSF (Phosphate Solubilizing Fungi) atau fungi pelarut fosfat.

Penelitian Charantimath dan Sailaja (2021), ditemukan bahwa pada rhizosfer
Ixora coccinea L. memiliki persentase kolonisasi akar sebesar 44%. dan Fungi
Arbuscular Mycorhiza (FAM) genera dengan jumlah tinggi yakni, Glomus sp.,
Acaulospora sp. dan Scutellospora sp. serta penelitian yang dilakukan Tamilarasi

et al., (2008), hasil dari isolasi rhizosfer Ixora coccinea L. menunjukan total hasil
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fungi tanah rhizosfer sebesar 31 x 102 CFU/g, non-rhizosfer 21 x 102 CFU/g.
Alternatif pengendalian yang dapat dilakukan tanpa memberikan pengaruh negatif
terhadap lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah memanfaatkan fungi
antagonis untuk mengatasi penyakit layu fusarium.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah isolat fungi rhizosfer dari tumbuhan Asoka (Ixora coccinea L)
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum
IPBCC.07.540?

2. Bagaimana karakteristik dan identitas fungi rhizosfer yang berpotensi

menghambat fungi patogen Fusarium oxysporum IPBCC.07.540?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh isolat fungi rhizosfer dari tumbuhan Asoka (Ixora coccinea L.)
yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum
IPBCC.07.540

2. Menentukan karakteristik dan identitas fungi rhizosfer yang berpotensi
menghambat fungi patogen Fusarium oxysporum IPBCC.07.540.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

fungi rhizosfer dari tumbuhan asoka (Ixora coccinea L.) yang memiliki potensi

dalam menghambat Fusarium oxysporum penyebab penyakti layu fusarium pada
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tanaman sehingga dapat digunakan sebagai alternatif dari penggunaan pestisida

berbahan kimia.
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